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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain dan 
pengembangan (Design and Development). Menurut Richey & Klein (2007, hlm. 
14) “Design and Development adalah “The systematic study of design, development 
and evaluation processes with the aim of establishing an empirical basis for the 
creation of instructional and non- instructional products and tools and new or 
enhanced models that govern their development.” Dalam bentuk yang paling 
sederhana, penelitian desain dan pengembangan merupakan studi tentang proses 
dan dampak dari suatu desain yang spesifik serta upaya untuk mengembangkan 
suatu produk secara keseluruhan.  
Mengacu pada defenisi tersebut pendekatan penelitian dan pengembangan 
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu membangun suatu produk berupa 
kurikulum mikro pada mata kuliah tematik terpadu yang diinfusikan dengan muatan 
ESD melalui beberapa tahapan pengembangan sekaligus menyempurnakan produk 
kurikulum yang sudah ada. Dalam konteks pembelajaran penelitian desain dan 
pengembangan memiliki kemampuan dalam hal pengembangan seperangkat 
panduan dengan merujuk pada berbagai teori relevan, memvalidasi panduan yang 
telah dikembangkan, dan menguji panduan tersebut dengan mengumpulkan data 
untuk mengetahui aspek-aspek apa saja yang sudah sesuai maupun yang belum 
sesuai untuk selanjutnya perbaiki sebelum dilaporkan dan digunakan. Selain itu 
Hevner dkk. (2004) menegaskan bahwa penelitian desain pengembangan dapat 
menghasilkan beberapa hal diantaranya teori baru yang dapat menjelaskan 
penyebab suatu masalah, model atau metode baru dan peralatan baru yang lebih 
efektif dari sebelumnya. 
Secara teori penelitian desain dan pengembangan teridiri dari tiga kategori 
yaitu: penelitian terhadap produk dan alat, penelitian pengembangan produk; dan 
penelitian validasi model (Richey & Klein, 2007). Penelitian produk dan alat 
umumnya dilaksanakan ketika proses desain dan pengembangan yang digunakan
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dalam situasi tertentu dijelaskan, dianalisis, dan produk final yang dihasilkan 
dievaluasi. Dalam konteks pendidikan, penelitian desain dan pengembangan 
memuat prosedur penelitian yang mengacu pada Instructional Systems Design 
(ISD) yang di dalamnya terdapat tahapan analisis, desain, pengembangan, dan 
evaluasi (Richey & Klein, 2007). Selanjutnya penelitian pengembangan produk, 
yaitu penelitian yang menekankan pada desain dan pengembangan produk program 
instruksional atau non-instruksional. Terakhir yaitu penelitian validasi model yang 
berfokus pada model, proses, atau teknik yang telah dikembangkan sebelumnya 
dengan tujuan utama untuk memberikan validasi, menilai efektifitas, atau 
meningkatkan model, proses, atau teknik yang telah ada tersebut (Richey & Klein, 
2007). 
Penelitian Infusi ESD pada kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran 
tematik terpadu ini dilakukan dengan menerapkan salah satu kategori dalam 
pendekatan penelitian desain dan pengembangan, yaitu penelitian pengembangan 
produk. Berdasarkan hal tersebut, kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada karakteristik penelitian pengembangan produk yang di dalamnya 
terdapat terdapat analisis kompetensi, penyusunan desain kurikulum yang didasari 
atas hasil analisis kompetensi, serta kegiatan untuk melakukan validasi terkait 
kurikulum yang dikembangkan. Gambar 3.2 memaparkan keterangan prosedur 










Gambar 3. 1  
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Sesuai dengan tujuan penelitian pertama dilakukan analisis kebutuhan 
kompetensi di ESD berdasarkan letak geografis asal mahasiswa dan pengalaman 
tingkat perkuliahan yang saat ini mereka jalankan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kompetensi ESD yang diperlukan untuk dijadikan sebagai dasar 
dalam penyusunan atau infusi muatan ESD pada kurikulum mata kuliah tematik 
terpadu. Adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan metode survei dalam bentuk instrument skala rating. Kegiatan 
analisis kebutuhan kompetensi secara umum terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: 
pengembangan instrument skala rating, penyebaran instrument skala rating, dan 
analisis data.  
Pengembangan instrument skala rating dilakukan untuk menghasilkan 
instrument yang dapat mengukur tingkat kepentingan berbagai kompetensi ESD. 
Dalam konteks penelitian ini, pengembangan instrumen yang terdiri atas: 
identifikasi kompetensi, penyusunan instrument skala rating, dan uji validasi 
instrument skala rating. Pada tahap pertama dilakukan identifikasi kompetensi dan 
sub kompetensi melalui kajian literatur. Daftar kompetensi dan sub kompetensi 
diperoleh melalui kajian literatur kemudian dijadikan sebagai dasar dalam 
penyusunan instrumen skala rating yang bertujuan untuk mengukur kebutuhan 
kompetensi ESD dengan menggunakan skala likert. Selanjutnya dilakukan uji 
keterpahaman dan uji validitas isi terhadap instrument skala rating yang telah 
disusun. Instrumen yang dinyatakan valid melalui uji keterpahaman dan uji 
validitas isi kemudian dijadikan sebagai instrument skala rating final untuk disebar 
kepada responden. 
Pada tahap kedua dilakukan pengumpulan data dengan menyebarkan 
instrument skala rating kepada responden. Responden yang dijadikan sampel 
adalah mahasiswa pada program studi yang berasal dari daerah asal geografis 
dataran rendah dan dataran tinggi dan pantai. Selain itu di seluruh sampel tersebut 
dikategorikan berdasarkan tingkat perkuliahan dan jenis kelamin.  
Pada tahap ketiga dilakukan analisis data untuk mengidentifikasi kompetensi 
yang dibutuhkan oleh mahasiswa PGMI berdasarkan letak geografis dan tingkat 
perkuliahan. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji daya 
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pembeda pada setiap butir pernyataan dalam skala likert yang sudah diisi oleh 
responden serta uji reliabilitas instrument skala likert berdasarkan jawaban 
responden. Setiap butir pernyataan dalam instrument skala rating yang telah diuji 
daya pembeda serta instrument skala rating yang telah diuji reliabilitasnya 
kemudian dilakukan analisis menggunakan statistika deskriptif yang berfokus pada 
nilai rata-rata dan standar deviasi. Hasil analisis data adalah berbagai kompetensi 
ESD yang dibutuhkan oleh responden berdasarkan letak geografis dan tingkat 
perkuliahan yang dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan kurikulum melalui 
infusi ESD ke dalam kurikulum mata kuliah tematik terpadu. 
Berdasarkan tujuan penelitian kedua yaitu mengungkap konten ESD apa yang 
dapat diinfusikan dalam kurikulum mata kuliah pembelajaran tematik terpadu maka 
dilakukan analisis kebutuhan muatan ESD yang didasari atas letak geografis asal 
mahasiswa dan tahun atau tingkat perkuliahan mahasiswa (Tahun ke-I, II, III dan 
IV). Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi kompetensi ESD yang dapat 
diinfusikan pada kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran tematik terpadu 
melalui pendekatan kuantitatif (analisis kebutuhan) melalui metode survei dengan 
menggunakan skala rating. Kegiatan analisis kebutuhan dilakukan melalui 
beberapa tahapan diantaranya yaitu: penyusunan dan pengembangan instrumen 
penelitian skala rating, penyebaran instrumen dan analisis data. Penyusunan dan 
pengembangan instrumen skala rating ditujukan untuk melihat tingkat kebutuhan 
atau kepentingan berbagai kompetensi (muatan ESD) yang dapat diinfusikan ke 
dalam kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran tematik terpadu.  
Penyusunan instrument skala rating dilakukan melalui tahapan identifikasi 
kebutuhan kompetensi ESD, penyusunan instrumen, dan pengujian validitas 
instrumen. Pada tahap pertama dilakukan identifikasi terhadap muatan-muatan 
kompetensi ESD dan kurikulum mikro mata kuliah tematik terpadu melalui kajian 
literatur. Daftar kompetensi yang diperoleh melalui kajian literatur tersebut 
dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan dan pengembangan instrumen yang 
bertujuan untuk menggali kompetensi ESD seperti apa yang dapat diinfusikan ke 
dalam kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran tematik terpadu. Pada tahap 
kedua dilakukan penyusunan instrumen dengan mengkonversi kompetensi-
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kompetensi ESD yang telah diidentifikasi menjadi item-item pernyataan yang 
kemudian disusun ke dalam bentuk skala likert. Pada tahap ketiga dilakukan uji 
keterpahaman dan uji validitas isi pada instrument skala rating yang telah disusun. 
Instrumen yang dinyatakan valid melalui uji keterpahaman dan uji validitas isi 
kemudian dijadikan sebagai instrument final untuk disebar kepada responden.  
Setelah instrument penelitian dirumuskan dengan sedemikian rupa, 
selanjutnya dilakukan pengumpulan data dengan menyebarkan instrument skala 
rating kepada responden. Responden yang diminta untuk mengisi instrument 
adalah mahasiswa program studi PGMI di Jawa Barat yang diwakili sesuai sampel 
dalam penelitian ini berdasarkan letak geografis dataran tinggi, rendah dan pantai.  
Pada tahapan terakhir dalam konteks identifikasi kebutuhan ESD yaitu 
dilakukan analisis data. Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi kompetensi 
ESD yang dibutuhkan oleh mahasiswa calon guru MI yang mengacu pada letak asal 
geografis dan tingkat perkuliahan. Agar proses analisis data dapat berjalan 
sebagaimana mestinya maka sebelum itu dilakukan uji daya pembeda pada setiap 
butir pernyataan dalam instrumen skala rating yang telah diisi oleh responden, 
setelah itu dilakukan uji reliabilitas instrument skala rating berdasarkan jawaban 
dari responden. Masing-masing butir pernyataan dalam instrument skala rating 
yang telah diuji daya pembeda serta instrument skala rating yang telah diuji 
reliabilitasnya kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan statistika 
deskriptif yang difokuskan pada nilai rata-rata dan standar deviasi. Keluaran dari 
analisis data yaitu kompetensi-kopetensi ESD yang dibutuhkan oleh responden 
yang kemudian dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan kurikulum mikro mata 
kuliah pembelajaran tematik terpadu muatan ESD. 
Setelah proses identifikasi dilaksanakan dan kompetensi-kompetensi ESD 
dihasilkan maka langkah selanjutnya adalah infusi muatan ESD pada kurikulum 
mata kuliah tematik terpadu (desain kurikulum). Hal ini ditujukan untuk mencapai 
tujuan penelitian ketiga, keempat dan kelima. Penyusunan desain kurikulum 
pembelajaran tematik terpadu ini mengadaptasi pada beberapa hasil penelitian yang 
telah berhasil menerapkan infusi kurikulum diantaranya: Lorie (2007), Ukpokodu 
(2010), Zulkpli dkk. (2017) dan Wu dkk. (2018). Adapun langkah-langkah yang 
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dilakukan adalah identifikasi tujuan pembelajaran, penyusunan materi/konten 
pembelajaran, identifikasi isu-isu yang akan diinfusikan berdasarkan realita di 
lingkungan sehari-hari siswa atau mahasiswa, pemilihan strategi yang akan 
digunakan untuk menyampaikan materi tersebut dan instrumen penilaian yang akan 
digunakan untuk melihat apakah isu-isu yang diinfusikan telah dimaknai oleh siswa 
atau mahasiswa. 
Dalam hal infusi ESD pada kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran 
tematik terpadu dilakukan penyesuaian dengan komponen-komponen utama 
kurikulum yang terdiri atas tujuan, isi atau materi, strategi dan metode 
pembelajaran, serta evaluasi dan penilaian untuk menyusun desain kurikulum yang 
utuh. Selain itu, dilakukan juga penyesuaian terhadap berbagai karakteristik 
kurikulum pendidikan tinggi yang mengacu pada standar yang dikeluarkan 
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan kemahasiswaan (Dirjen Belmawa) 
Kementerian Riset dan Teknologi (sekarang Kemdikbud). Adapun hal-hal yang 
dijadikan sebagai pertimbangan dalam penyusunan kurikulum berdasarkan 
karakteristik pendidikan tinggi yaiu perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK), kebutuhan masyarakat dan serta kebutuhan pengguna lulusan.  
Tujuan pembelajaran pada perkuliahan disesuaikan dengan format kurikulum 
berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang merupakan 
turunan dari Profil Program Studi kemudian diturunkan menjadi Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi yang terdiri atas Capaian Pembelajaran 
Mata Kuliah (CPMK) dan sub-CPMK. Penyusunan sub-CPMK menjadi dasar 
dalam menentukan indikator, materi pembelajaran, media pembelajaran, strategi 
dan metode pembelajaran, serta instrumen penilaian yang akan digunakan dalam 
pembelajaran atau perkuliahan. Item-item tersebut selanjutnya disusun ke dalam 
sebuah Rencana Pembelajaran Semester (RPS) untuk mata kuliah pembelajaran 
tematik terpadu bermuatan ESD. Desain kurikulum mikro mata kuliah tematik 
terpadu yang telah disusun kemudian dijadikan sebagai dasar dalam melaksanakan 
pengujian desain kurikulum mikro mata kuliah tematik terpadu melalui FGD. 
Pada tahapan desain ini sudah mulai terlihat bentuk kasar dari produk 
kurikulum yang akan dikembangkan. Dalam penelitian desain dan pengembangan 
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setidaknya ada tiga faktor yang biasanya disertakan yaitu, membangun kerangka 
konseptual, merancang arsitektur sistem, dan diakhiri dengan membangun 
prototype untuk pengujian dan evaluasi (Hasan, 2003 & Nunamaker dkk., 1991). 
Sebelum melakukan pengujian desain kurikulum, terlebih dahulu dilakukan 
validasi dan revisi data berdasarkan hasil temuan. Hal tersebut mengacu pada Caspi 
(2008) yang mengungkapkan bahwa karakteristik pendekatan desain dan 
pengembangan dalam proses penyusunan seperangkat panduan dalam konteks 
pembelajaran yang merujuk pada berbagai teori, memvalidasi panduan yang telah 
dikembangkan, dan menguji panduan tersebut dengan mengumpulkan data untuk 
mengetahui aspek-aspek apa saja yang sudah sesuai maupun yang belum sesuai 
untuk selanjutnya perbaiki sebelum dilaporkan dan digunakan. Tahapan ini 
merupakan tahapan dimana kurikulum mikro mata kuliah tematik terpadu 
bermuatan ESD telah menjadi prototype dan siap untuk di ujikan. Pengujian 
dilakukan melalui FGD dengan melibatkan ahli dari berbagai bidang yang berkaitan 
dengan penelitian ini yaitu ahli kurikulum, ahli dalam bidang pendidikan dasar dan 
ahli dalam hal ESD. Hal ini dimaksudkan untuk melihat apakah kurikulum yang 
dikembangkan sudah siap untuk diimplementasikan dalam skala yang lebih luas. 
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ellis & Levy (2010), yaitu peneliti harus 
memastikan bahwa prototype yang dikembangkan memang sesuai dengan konteks 
penelitian yang diusulkan dan dapat memberikan hasil yang layak untuk mengatasi 
permasalahan penelitian tersebut. Hasil yang didapatkan dari pengujian artifak ini 
kemudian ditindaklanjuti melalui tahapan selanjutnya yaitu evalasui hasil pengujian 
artifak. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian atau target 
dari kurikulum yang telah dikembangkan, apakah ada yang perlu diperbaiki atau 
ditambahkan untuk penyempurnaan.  
 
Berdasarkan hal tersebut maka langkah yang akan dilakukan untuk 
memvalidasi hasil analisis kompetensi yaitu melalui pendekatan kuantitatif dan 
validasi desain kurikulum melalui pendekatan kualitatif dengan metode focus group 
discussion (FGD). Dua tahapan validasi ini dilakukan untuk memenuhi tahapan 
dalam penelitian desain dan pengembangan khususnya pada tahapan pengujian dan 
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evaluasi. Kegiatan pengujian dan evaluasi dilakukan untuk menguji desain 
kurikulum yang disusun seperti halnya pengujian data hasil analisis kompetensis, 
kelayakan desain kurikulum maupun kesesuaian desain kurikulum dengan 
komponen-komponen kurikulum yang telah ditetapkan.  
Pengujian dan evaluasi desain kurikulum dilakukan melalui FGD dengan 
melibatkan ahli dari berbagai bidang yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu ahli 
kurikulum, ahli dalam bidang pendidikan dasar dan ahli dalam hal ESD. Selain itu, 
dilakukan juga pengujian dan evaluasi dilakukan melalui efektivitas kurikulum 
mata kuliah tematik terpadu bermuatan ESD melalui desain Pretest-Posttest 
menggunakan kelas kontrol . Hal ini dimaksudkan untuk melihat apakah kurikulum 
yang dikembangkan sudah siap untuk diimplementasikan dalam skala yang lebih 
luas. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ellis & Levy (2010), yaitu peneliti 
harus memastikan bahwa prototype yang dikembangkan memang sesuai dengan 
konteks penelitian yang diusulkan dan dapat memberikan hasil yang layak untuk 
mengatasi permasalahan penelitian tersebut.  
3.2 Populasi dan Sampel 
Penelitian Infusi ESD pada kurikulum mata kuliah tematik terpadu 
dilaksanakan melalui identifkasi kebutuhan kompetensi yang dilakukan melalui 
survei. Populasi yang menjadi sumber data adalah mahasiswa calon guru Program 
Studi PGMI dari perguruan tinggi di daerah Jawa Barat. Dalam memilih sampel 
yang mewakili populasi dilakukan terlebih dahulu pengelompokkan yang sesuai 
dengan tujuan penelitian ini yaitu berdasarkan letak geografis perguruan tinggi 
(dataran tinggi, rendah dan pantai) dan berdasarkan tingkat perkuliahan (I-IV). 
Adapun teknik penyampelan untuk metode Forum Group Discussion (FGD) yang 
menjadi sampel untuk dijadikan sebagai sumber data adalah ahli dalam bidang 
kurikulum, ahli dalam bidang ESD dan ahli dalam bidang pendidikan dasar. FGD 
dilaksanakan bersama para ahli untuk memfinalisasi desain kurikulum mikro mata 
kuliah pembelajaran tematik terpadu.  
Dalam menentukan sampel, teknik yang digunakan adalah teknik 
penyampelan klaster dan untuk FGD digunakan teknik penyampelan purposif. 
Pemilihan teknik penyampelan klaster didasari atas tujuan penelitian yaitu untuk 
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mengidentifikasi kebutuhan kompetensi ESD berdasarkan letak geografis dan 
tingkat perkuliahan. Hal tersebut senada dengan karakteristik teknik tersebut 
dimana sampel yang ada biasanya telah terbentuk tanpa ada campur tangan pelaku 
riset untuk mengubah kelompok tersebut (Ali, 2019). Berdasarkan 
pengelompokkan tersebut kemudian sampel dipilih berdasarkan Program Studi 
PGMI yang berada di daerah dengan letak geografis tinggi, rendah dan pantai. 
Dalam hal ini Program Studi yang dijadikan sampel untuk mewakili ketiga letak 
geografis tersebut dicantumkan pada tabel 3.1. 
Tabel 3. 1  
Sampel Penelitian 
No Perguruan Tinggi Kota Letak Geografis Jumlah Sampel 
1 STAI Siliwangi Bandung Dataran rendah 87 
2 IAILM Suryalaya Tasikmalaya Dataran tinggi 66 
3 STAI Putra Galuh 
Ciamis 
Ciamis Dataran rendah 17 
4 STAI Darul Falah Bandung 
Barat 
Dataran rendah 27 
5 IAIA Syekh 
Nurjati 
Cirebon Pantai 75 
6 IAID Ciamis Ciamis Dataran rendah 40 
Jumlah 312 
 
Dalam hal teknik penyampelan yang digunakan pada FGD yaitu 
menggunakan teknik penyampelan purposif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Palinkas dkk. (2015) pemilihan teknik penyampelan dipilih dengan mengacu pada 
tujuan dilakukannya penelitian yaitu mengikutsertakan setiap individu yang 
mempunyai pengetahuan spesifik (Pakar) atau memiliki pengalaman sesuai dengan 
fenomena yang diteliti. 
 
3.3 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen pengukuran 
dan instrumen bukan pengukuran. Instrumen pengukuran berupa kuesioner yang 
dibuat dalam bentuk skala rating (rating scale) dengan jumlah pertanyaan sebanyak 
84 item pernyataan dan instrument bukan pengukuran berupa panduan focus group 
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discussion (FGD). Kuesioner skala rating disusun untuk mengetahui kompetensi-
kompetensi yang dapat diinfusikan ke dalam kurikulum mikro mata kuliah tematik 
terpadu bermuatan ESD dengan menggunakan model likert. Selain itu kuesioner 
yang disusun merupakan adaptasi dari beberapa instrument penelitian terdahulu 
yang telah digunakan dalam penelitian sejenis dan berkaitan dengan ESD 
diantaranya Park dkk. (2016), UNESCO (2005), dan 17 poin SDGs. Sebelum 
kuesioner diberikan kepada calon guru, terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitas.  
3.3.1 Pengembangan instrument skala rating 
Skala rating merupakan instrument penelitian yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam upaya membangun tingkat sensitivitas dan diferensiasi 
respons dari responden. Dalam rangka mengembangan instrument skala rating 
untuk mengidentifikasi kompetensi-kompetensi ESD yang akan diinfusikan di 
dalam mata kuliah pembelajaran tematik terpadu maka prosedur pengembangan 
yang dilakukan adalah melalui penyusunan kisi-kisi instrument, uji keterpahaman, 
validitas isi, pengumpulan data, pengujian reliabilitas instrument skala rating dan 
uji daya pembeda butir pernyataan (Ali, 2019). 
a. Penyusunan kisi-kisi instrumen 
Tahapan awal yang dilakukan dalam pengembangan instrumen yaitu 
menyusun kisi-kisi instrumen. Ali (2014) mengungkapkan bahwa kisi-kisi 
merupakan rencana cetak biru dari instrument yang akan dikembangkan. Kisi-kisi 
instrumen disusun mengacu pada variabel penelitian yang kemudian dijadikan 
sebagai dasar dalam penyusunan butir atau item pernyataan. Penyusunan kisi-kisi 
instrumen diawali dengan mengidentifikasi faktor-faktor pada setiap variabel 
penelitan yang kemudian dilakukan penyusunan butir atau item pernyataan yang 
sesuai dan relevan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan.  
Dalam konteks penelitian infusi ESD pada kurikulum mikro mata kuliah 
pembelajaran tematik terpadu, variabel penelitian yang diteliti menggunakan 
instrumen pengukuran skala rating yaitu kompetensi-kompetensi ESD yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa calon guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) untuk menunjang 
tugas mereka ketika telah lulus dari perguruan tinggi dan menjadi guru. 
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Berdasarkan hal tersebut, selanjutnya dilakukan kajian pustaka mengenai pemetaan 
kompetensi-kompetensi dan indikator yang sesuai dengan kebutuhan calon guru MI 
ketika nantinya mengajar di sekolah. Sumber yang digunakan mengacu pada pada 
beberapa instrumen penelitian dan sumber terdahulu yang berkaitan dengan ESD 
diantaranya Park dkk. (2016) dan buku sumber UNESCO (2005). Adapun 
kompetensi yang diangkat didasari atas tiga perspektif utama ESD diantaranya 
sosial budaya, lingkungan dan ekonomi. Selanjutnya kompetensi tersebut di 
jabarkan lagi menjadi sub kompetensi agar memudahkan dalam menyusun 
indikator dan rumusan butir pernyataan.  
Berdasarkan hasil kajian pustaka, diperoleh 6 sub kompetensi dan 29 
indikator kompetensi seperti yang disajikan di dalam tabel 3.1. Secara detil, kisi-
kisi yang berkaitan dengan kompetensi dan indikator kompetensi dapat dilihat pada 
LAMPIRAN I. 
Tabel 3. 2  
Sub Kompetensi, Jumlah Indikator Sub Kompetensi dan Jumlah Item Pernyataan 
untuk Identifikasi Kebutuhan ESD Mata Kuliah Pembelajaran Tematik Terpadu 





1 Memelihara keragaman budaya 3 9 
2 Memahami pentingnya penggunaan energi yang 
berkelanjutan 
3 14 
3 Memahami tindakan terhadap bencana alam 4 12 
4 Memahami tindakan terhadap krisis air bersih 7 20 
5 Memahami tndakan terhadap pencemaran ekosistem 
darat 
7 19 
6 Memahamai tentang tindakan konsumsi dan produksi 
berkelanjutan 
5 15 
Jumlah 29 84 
Berdasarkan sub kompetensi dan indikator yang diperoleh melalui kajian 
pustaka, selanjutnya disusun draft instrumen skala rating yang terdiri atas dua 
bagian. Bagian pertama yaitu informasi umum responden seperti data diri dan 
karakteristik peserta yang mencakup nama, perguruan tinggi asal, jenis kelamin dan 
tingak perkuliahan (tahun ke-1 sampai tahun ke-4), asal kota dan letak geografis 
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asal. Bagian kedua terdiri atas 84 butir pernyataan untuk kemudian dinilai tingkat 
kebutuhannya dengan menggunakan skala dengan model Likert, dengan skala 1: 
sangat setuju, skala 2: setuju, skala 4: tidak setuju, dan skala 5: sangat tidak setuju.  
b. Uji keterpahaman 
Uji keterpahaman merupakan upaya yang dilakukan untuk memastikan 
instrument yang telah disusun dapat berfungsi dengan baik sehingga data yang 
dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan (Ali, 2014). Uji keterpahaman pada 
instrument skala rating dilaksanakan melalui sampel terbatas dengan tujuan 
menganalisis keterpahaman butir atau item pernyataan tersebut. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ali (2019) uji keterpahaman ditujukan kepada sekelompok 
subjek yang tidak dilibatkan sebagai sampel penelitian, dengan pertimbangan 
memiliki tingkat kemampuan atau latar belakang yang hampir sama dengan 
responden sebenarnya. Setelah dilakukan uji keterpahaman, maka selanjutnya 
dilakukan penyaringan butir atau item pernyataan yang memenuhi dan tidak 
memenuhi kriteria keterpahaman. Adapun butir atau item pernyataan yang tidak 
sesuai atau memenuhi kriteria keterpahaman maka dilakukan revisi atau tidak 
digunakan. 
Uji keterpahaman draft instrumen skala rating dilakukan oleh beberapa ahli 
dalam hal ini adalah Dosen pengampu mata kuliah pembelajaran tematik terpadu, 
Dosen mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia, dan Guru Bahasa Indonesia 
yang telah berpengalaman lebih dari 5 tahun mengajar. Hasil uji coba keterpahaman 
draft instrumen skala rating menghasilkan bahwa dari 90 butir pernyatan terdapat 
67 butir pernyataan sudah memenuhi kriteria, 22 butir pernyataan direvisi untuk 
memenuhi kriteria dan 1 butir pernyataan dihilangkan atau tidak digunakan. 
Adapun 22 butir pernyataan yang direvisi rata-rata dikarenakan kalimat yang 
digunakan terlalu panjang, tidak dapat diukur dan ambigu. Sedangkan 5 butir 
pernyataan yang tidak digunakan dikarenakan butir pernyataan tersebut tidak 
relevan dengan ESD dan 1 butir pernyataan memiliki substansi yang sama dengan 
butir pernyataan yang telah ada. 
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c. Validitas isi 
Validitas isi merupakan kegiatan yang dilakukan melalui proses estimasi 
dengan pengujian kelayakan atau relevansi isi dari instrumen melalui analisis 
rasional yang dilakukan oleh panel yang kompeten atau sering disebut dengan 
istilah expert judgement (Hendryadi, 2014). Dalam hal infusi ESD pada kurikulum 
mikro mata kuliah pembelajaran termatik terpadu validitas isi dilakukan pada setiap 
butir pernyataan yang dilakukan oleh pakar di bidang ESD yang telah memiliki 
pengalaman dan karya ilmiah yang relevan dengan ESD. Adapun yang menjadi 
pakar untuk melakukan uji validitas ini adalah Prof. Dr. Mohammad Ali, M.A. Uji 
validitas isi dilaksanakan melalui penilaian logis terhadap relevansi setiap butir atau 
item pernyataan dengan setiap sub kompetensi yang dibangun oleh pernyataan 
tersebut. Selain itu dilakukan juga face validity (validitas muka). Menurut Groth-
Marnat (2009) validitas muka menyangkut judgement dari pengguna test dan ini 
berbeda dengan validasi isi yang menyangkut pada validasi yang dilakukan oleh 
para ahli. Validasi muka dilakukan untuk mengevaluasi tampilan instrument atau 
kuesioner dari segi keterbacaan, kelayakan, konsistensi format, dan kejelasan 
bahasa yang digunakan.  
Berdasarkan uji validasi isi yang dilakukan, hasil yang diperoleh secara 
umum menunjukkan bahwa seluruh butir atau item pernyataan memiliki relevansi 
dengan setiap sub kompetensi ESD untuk mahasiswa calon guru MI, kecuali pada 
butir pernyataan nomor 4 yaitu menyalakan musik dengan keras pada saat orang 
sedang beribadah untuk sub kompetensi memelihara keragaman budaya. Menurut 
pakar hal tersebut tidak relevan dengan konteks memelihara keragaman budaya, hal 
tersebut lebih tepat untuk kompetensi yang berkaitan dengna agama atau toleransi. 
Atas dasar itu butir nomor 4 diganti menjadi mengapresiasi keberagaman karya 
seni. Untuk lebih detil Instrumen skala rating (kuesioner) yang telah validasi isinya 
dilampirkan pada LAMPIRAN 2. 
d. Pengumpulan data 
Pengumpulan data pada penelitian infusi ESD pada kurikulum mikro mata 
kuliah pembelajaran tematik terpadu dilakukan dengan menggunakan metode 
penyebaran langsung dengan format elektronik berbasis google form (realtime). 
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Hal tersebut sesuai dengan Wilkinson & Birmingham (2003) bahwa pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan: (1) penyebaran instrument melalui surat; (2) 
penyebaran instrument langsung kepada responden; serta (3) penyebaran gabungan. 
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan internet (Aplikasi 
Whatsapp dan Email). Hal ini memungkinkan bagi responden untuk mengisi 
intrumen melalui perangkat Handphone ataupun komputer tanpa ada batas ruang 
dan waktu. Waktu pengisian instrumen dibuka selama satu bulan agar dapat 
mengakomodasi seluruh responden untuk dapat mengisi instrument di sela-sela 
kesibukan aktivitas masing-masing. Dalam proses pengisian instrument peneliti 
dapat memonitoring jumlah instrumen yang sudah terisi dan yang belum dengan 
membandingkan jumlah populasi dengan jumlah pengembalian instrument, ketika 
masih ada yang belum mengisi maka peneliti mengingatkan responden untuk segera 
mengisi dan melengkapi instrument. Adapun jumlah instrument skala rating yang 
dikembalikan sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu sebanyak 312 responden. 
e. Pengujian reliabilitas instrument skala rating 
Secara umum pendekatan yang sering digunakan dalam pengukuran 
reliabilitas instrumen pada penelitian sosial adalah yaitu dengan reliabilitas 
konsistensi internal menggunakan keofisien Cronbach Alpha (Bonett & Wright, 
2014). Menurut Taherdoost (2016) nilai Cronbach Alpha dibagi menjadi empat 
tingkatan, yaitu: < 0.50 (reliabilitas rendah); 0.50-0.70 (reliabilitas moderat); 0.70-
0.90 (reliabilitas tinggi); serta > 0.90 (reliabilitas sangat tinggi).  
Adapun pengujian reliabilitas instrumen skala rating dalam penelitian infusi 
ESD pada kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran tematik terpadu dilakukan 
pada seluruh butir atau item pernyataan yang telah diisi oleh 312 responden dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS 25. Berdasarkan pengukuran reliabilitas 
instrumen yang dipaparkan pada tabel 3.2., dapat diidentifikasi bahwa nilai 
Cronbach Alpha berada pada rentang 0,837 – 0,872. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa instrumen skala rating menunjukkan rentang nilai reliabilitas 
yang tinggi, sehingga instrumen skala rating pada setiap sub kompetensi reliabel 
untuk digunakan pada kegiatan penelitian ini. 
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Tabel 3. 3  
Hasil Uji Reliabilitas pada Setiap Unit Kompetensi 





1 Memelihara keragaman budaya 0,680 9 
2 Memahami pentingnya penggunaan energi yang 
berkelanjtan 
0,693 14 
3 Memahami tindakan terhadap bencana alam 0,691 12 
4 Memahami tindakan terhadap krisis air bersih 0,685 20 
5 Memahami tndakan terhadap pencemaran ekosistem 
darat 
0,694 19 
6 Memahamai tentang tindakan konsumsi dan produksi 
berkelanjutan 
0,691 15 
Jumlah  84 
f. Uji daya pembeda butir pernyataan 
Uji daya pembeda merupakan kemampuan setiap butir atau item instrumen, 
baik itu butir yang berbentuk soal tes maupun butir yang berbentuk pernyataan skala 
rating dalam membedakan kemampuan ataupun aspek-aspek non-kognitif dari 
subjek yang akan diukur (Ali, 2014). Ali (2019) berpendapat dalam melakukan uji 
daya pembeda perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Penyusunan daftar responden dengan mengacu pada nilai tertinggi sampai nilai 
terendah. Setelah itu, daftar tersebut dibagi ke dalam dua kelompok yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok atas merupakan 27% dari 
jumlah responden yang memiliki nilai skor tertinggi ke bawah, sementara 
kelompok bawah merupakan 27% dari jumlah responden yang memiliki nilai 
skor terendah ke atas; 
2) Menghitung nilai rata-rata setiap butir atau item pernyataan baik pada kelompok 
atas maupun pada kelompok bawah; 
3) Melakukan pengujian signifikansi perbedaan rata-rata setiap butir atau item 
pernyataan mulai dari kelompok atas hingga kelompok bawah dengan 
menggunakan uji-t. Bilamana ditemukan hasil pengujian butir atau item 
pernyataan yang signifikan baik pada rata-rata kelompok atas maupun 
kelompok bawah, maka butir atau item pernyataan tersebut disimpulkan 
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memiliki daya pembeda yang baik dan dapat dipakai dalam pengolahan data, 
begitupun sebaliknya. 
Uji daya pembeda pada instrument penelitian ini diterapkan pada 84 butir atau 
item pertanyaan yang diisi oleh 312 responden. Adapun jumlah responden baik itu 
kelompok atas maupun kelompok bawah masing-masing terdiri dari 84 responden 
(27% dari jumlah responden). Berdasarkan hasil uji signifikansi nilai rata-rata 
setiap butir atau item pernyataan baik itu pada kelompok atas maupun kelompok 
bawah yang dilakukan melalui uji-t dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 
Statistik 25, pada tingkat signifikansi 0.05, seluruh butir atau item pertanyaan 
menunjukkan nilai signifikansi < 0.05 (Hasil detil pada LAMPIRAN 5). Mengacu 
pada hasil uji signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai rata-
rata kelompok atas dan kelompok bawah pada seluruh butir atau item pernyataan 
adalah signifikan, oleh karena itu seluruh butir atau item pernyataan dapat 
digunakan untuk pemrosesan data selanjutnya. 
3.3.2 Pengembangan Panduan Focus Group Discussion (FGD) 
Penelitian infusi ESD pada kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran 
tematik terpadu dilakukan dengan menggunakan tipe FGD Mini focus group. Tipe 
ini digunakan mengingat tipe ini sesuai dengan tujuan kedua, ketiga dan keempat 
dari penelitian ini yaitu menghasilkan dokumen kurikulum mikro mata kuliah 
pembelajaran tematik terpadu bermuatan ESD yang di dalamnya melibatkan ahli 
dalam bidang ESD, pendidikan dasar, dan kurikulum. Dalam pelaksanaannya 
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan agar proses FGD dapat menghasilkan 
tujuan yang tepat sebagaimana yang telah ditentukan, diantaranya: syarat peserta 
FGD, jumlah peserta FGD, jumlah sesi FGD, durasi setiap sesi FGD, manajemen 
FGD, peranan fasiltator dan asisten fasilitator, serta tata cara melaksanakan FGD 
dipaparkan sebagai berikut (Morgan, dkk., 1998; Wong, 2008; & Nyumba, dkk., 
2018): 
 
a. Syarat Peserta FGD 
Peserta FGD harus memiliki latar belakang keahlian yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Selain itu, perlu dipertimbangkan bahwa kelompok diskusi 
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yang terdiri dari campuran gender cenderung meningkatkan kualitas diskusi dan 
hasilnya. Berkaitan dengan jumlah peserta, secara umum berada antara enam 
sampai delapan peserta, namun pada beberapa penelitian sering disebutkan 
berada pada rentang jumlah empat hingga lima belas peserta. Namun, jumlah 
peserta FGD yang terlalu besar juga dapat mengakibatkan group menjadi sulit 
untuk dikelola dan dapat terpecah menjadi dua atau tiga kelompok kecil yang 
masing-masing menciptakan diskusi independent sendiri. 
b. Jumlah Sesi FGD 
Prinsip kejenuhan teoretis menjadi dasar jumlah pertemuan dalam sebuah FGD, 
di mana sesi FGD yang dijalankan telah menemukan topik atau hasil yang jelas 
dan kelompok berikutnya tidak menghasilkan informasi baru. Selain itu jumlah 
pertemuan FGD juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tujuan penelitian, 
topik yang dibahas, dan heterogenitas peserta.  
c. Durasi FGD 
Durasi pelaksanaan FGD merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan, 
mengingat diskusi berpotensi mengakibatkan kelelahan jika dilakukan terlalu 
lama. Pada umumnya setiap sesi FGD dilakukan selama 1-2 jam tergantung 
pada kompleksitas topik, jumlah pertanyaan dan jumlah peserta.  
d. Pengaturan Ruangan FGD 
Pengaturan ruangan FGD harus mempertimbangkan akses yang baik dan 
kenyamanan tempat agar kegiatan dapat terselenggara dengan kondusif serta 
minim gangguan. Bahkan posisi dan tempat duduk peserta pada saat kegiatan 
dilaksanakan diatur sedemikian rupa agar setiap peserta dapat melihat dan 
mendengar kegiatan FGD dengan jelas.  
e. Peranan Fasilitator FGD 
Kegiatan FGD terdiri dari fasilitator dan asisten fasilitator yang kompeten. 
Fasilitator memiliki peran yang sentral dalam FGD, bukan hanya mengorganisir 
kegiatan namun juga mengelola agar proses diskusi dalam berjalan dalam 
suasana yang nyaman. Adapun peran asisten fasilitator secara umum sama, 
perbedaannya terletak pada hal-hal yang teknis yaitu asisten fasilitator 
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melakukan obeservasi terhadap interaksi nonverbal dan mendokumentasikan isi 
diskusi. 
f. Tata Pelaksanaan FGD 
1) Kegiatan dimulai oleh fasilitator dengan ucapan selamat datang. 
Selanjutnya fasilitator memperkenalkan diri, asisten fasilitator, dan peserta 
yang terlibat dalam kegiatan FGD. 
2) Penyampaian gambaran singkat tentang topik-topik yang akan dibahas, 
aturan dalam berdiskusi, dan durasi kegiatan diskusi oleh fasilitator. Selain 
itu, disampaikan juga mengenai dokumentasi kegiatan FGD yang dilakukan 
setiap sesi melalui media perekam ataupun tulisan, penyampaian kepada 
setiap peserta untuk dapat berkontribusi secara maksimal, menekankan 
bahwa dalam kegiatan FGD tidak ada jawaban benar ataupun salah, dan 
menyampaikan siapa saja yang dapat mengakses hasil diskusi. 
3) Pada saat memandu kegiatan diskusi, fasilitator mengacu pada panduan 
diskusi di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan sesuai dengan topik yang 
dibahas. Selain itu, fasilitator juga dapat memberikan pertanyaan yang 
relevan dengan topik demi mendorong terjadinya eksplorasi yang lebih 
terhadap isu yang dibahas. 
4) Fasilitator menyimpulkan hasil diskusi setiap topik yang dibahas kemudian 
melanjutkan pembahasan topik berikutnya. 
Agar kegiatan FGD dapat berjalan dengan sistematis sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan, maka diperlukan sebuah panduan yang berfungsi untuk 
memandu dan mengarahkan fasilitator dalam hal bertanya serta menggali informasi 
lebih dalam dari berbagai sudut pandang baik peserta ataupun narasumber (Wong, 
2008). Pada panduan FGD terdapat poin-poin yang berkaitan dengan topik dan 
permasalahan yang akan dibahas, selain itu terdapat juga pertanyaan-pertanyaan 
yang ditujukan pada pada setiap topik sebagai acuan bagi fasilitator dalam menggali 
berbagai sudut pandang peserta diskusi terhadap suatu topik. Dalam penyusunan 
panduan FGD, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu: (Wong, 2008) 
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b. Panduan disusun secara logis dan sistematis dari satu topik ke topik selanjutnya, 
diawali dari pertanyaan yang bersifat umum hingga pertanyaan yang bersifat 
spesifik; 
c. Rumusan pertanyaan pada masing-masing topik disusun dengan mengacu pada 
tujuan penelitian yang bersifat spesifik. Daftar pertanyaan yang telah disusun 
berfungsi sebagai acuan untuk pembahasan setiap topik pada saat FGD; 
d. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun pada panduan FGD dibuat dan diarahkan 
untuk dapat menstimulasi diskusi, namun tidak menggiring diskusi pada suatu 
kesimpulan. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa pertanyaan yang disusun mesti  
bersifat terbuka, sederhana, dan tidak bias. 
Tujuan utama dilakukannya FGD dalam konteks penelitian infusi ESD pada 
kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran tematik terpadu yaitu sebagai sarana 
untuk memvalidasi desain kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran tematik 
terpadu bermuatan ESD yang sebelumnya telah disusun melalui metode kuantitatif. 
Selanjutnya dilakukan penyusunan kisi-kisi pertanyaan agar dapat dijadikan 
sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan FGD. Berdasarkan hal tersebut, 
kemudian dilakukan penyusunan indikator dan kisi-kisi pertanyaan yang spesifik 
untuk ditujukan kepada para pakar. Kisi-kisi pertanyaan untuk FGD pengujian 
kurikulum secara detil terdapat dalam LAMPIRAN III. Adapun pakar yang 
dilibatkan sebagai narasumber dalam kegiatan FGD ini merupakan pakar ataupun 
ahli yang berpengalaman dibidangnya yang terdiri dari: pakar ESD, pakar 
kurikulum, dan pakar pendidikan dasar. 
3.4 Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mempelajari materi yang terorganisir untuk 
menemukan fakta-fakta agar data tersebut dapat dipelajari dari berbagai sudut 
pandang untuk mengeksplorasi fakta-fakta baru. (Pandey & Pandey, 2015). 
Analisis data bertujuan untuk mengumpulkan dan merangkum data agar mudah 
untuk dipahami dan pada akhirnya dapat menyajikan jawaban sesuai dengan 
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan (Kelley dkk., 2003). Selanjutnya, Ali 
(2019) berpendapat bahwa pada riset perilaku dan sosial terdapat dua kategori jenis 
data, yaitu data keras dan data lunak. Dalam konteks ini data keras lazim disebut 
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dengan data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka dan data lunak atau lazim 
disebut dengan data kualitatif yaitu data yang berisikan kata-kata atau kalimat-
kalimat.  
Dalam hal penelitian infusi ESD pada kurikulum mikro mata kuliah 
pembelajaran tematik terpadu jenis data yang diperoleh terdiri dari dua jenis data 
yaitu: (1) data keras (kuantitatif). Data ini diperoleh melalui survey dengan 
menggunakan skala rating untuk memenuhi tujuan penelitian pertama yang 
berkaitan dengan kebutuhan kompetensi ESD yang dapat diinfusikan dengan mata 
kuliah pembelajaran tematik terpadu. Kedua, data lunak (kualitatif). Data ini 
diperoleh melalui FGD untuk memenuhi tujuan penelitian kedua, ketiga, keempat 
dan kelima yang berkaitan dengan desain kurikulum mikro mata kuliah 
pembelajaran tematik terpadu bermuatan ESD.  
3.4.1 Analisis Data Instrumen Skala Rating 
Penyusunan instrument kompetensi-kompetensi ESD yang dibutuhkan 
mahasiswa program studi PGMI dikelompokkan berdasarkan letak geografis asal 
dan tingkat perkuliahan. Dalam upaya mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan ESD 
tersebut dilakukan analisis data instrument skala rating dengan menggunakan skala 
likert. Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 
dikumpulkan dengan instrument skala rating (Likert) yaitu dengan menggunakan 
metode statistika deskriptif (Boone & Boone, 2012). Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ali (2019) metode statistika deskriptif bermanfaat dalam hal  
mendeskripsikan data menjadi lebih ringkas dan mudah dipahami. Selain itu, 
metode statistika deskriptif dapat menampilkan nilai-nilai yang menggambarkan 
kecenderungan pemusatan data dan ukuran-ukuran keragaman. 
Statistika deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan nilai rata-rata hitung sesuai dengan skala likert pada setiap sub 
kompetensi dan indikator sub kompetensi. Selain itu, statistika deskriptif juga  
digunakan dalam menampilkan ukuran keragaman data melalui nilai simpangan 
baku pada setiap sub kompetensi dan indikator kompetensi. Mengacu pada tujuan 
penelitian yang pertama yaitu, mengidentifikasi kompetensi ESD yang dibutuhkan 
bagi mahasiswa calon guru MI maka nilai rata-rata yang dipersyaratkan bagi setiap 
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kompetensi dan sub kompetensi yaitu ≥4.00. Adapun nilai simpangan baku 
ditujukan untuk mengidentifikasi keragaman jawaban responden. Dalam hal ini, 
jika nilai simpangan baku semakin kecil, maka hal tersebut menunjukkan bahwa 
jawaban responden cenderung homogen, sedangkan apabila nilai simpangan baku 
menunjukkan nilai yang besar, maka jawaban responden cenderung heterogen.  
3.4.2 Pengujian Signifikansi 
Pengujian signifikansi dilakukan untuk menganalisis signifikansi perbedaan 
rata-rata dari dua kelompok atau lebih. Dalam konteks penelitian ini, signifikansi 
yang dianalisis yaitu perbedaan rata-rata kebutuhan kompetensi ESD untuk 
mahasiswa calon guru MI berdasarkan letak geografis asal dan jenjang atau tingkat 
perkuliahan. Adapun metode yang digunakan adalah metode analisis variansi satu 
jalur (ANOVA one way). Berikut prosedur uji signifikansi dengan menggunakan 
ANOVA satu jalur: 
a. Mendeskripsikan hipotesis umum, yaitu: (1) apakah terdapat perbedaan 
kebutuhan kompetensi yang signifikan antara mahasiswa calon guru MI dengan 
letak asal geografis dataran rendah dan tinggi pada 6 sub kompetensi; serta (2) 
apakah terdapat perbedaan kebutuhan kompetensi yang signifikan antara 
mahasiswa calon guru MI dengan tingkat atau jenjang perkuliahan pada 6 sub 
kompetensi.  
b. Proses pengujian hipotesis dengan metode ANOVA satu jalur dilakukan 
memanfaatkan perangkat lunak SPSS 25 dengan ketentuan nilai alpha 0.05. 
Berdasarkan hal tersebut apabila ditemui nilai signifikansi < 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa letak asal geografis dataran rendah dan tinggi berpengaruh 
signifikan terhadap kebutuhan kompetensi untuk mahasiswa calon guru MI. 
Sebaliknya, jika ditemui nilai signifikansi > 0.05, maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat atau jenjang perkuliahan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kebutuhan kompetensi ESD. Selanjutnya jika hasil pengujian 
menunjukkan nilai yang signifikan, maka diperlukan analisis pasca pengujian 
(post hoc analysis) untuk menelusuri pada rata-rata di sub atau indikator 
kompetensi ESD mana yang berbeda secara signifikan. 
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3.4.3 Analisis Data Focus Group Discussion 
Analisis data FGD merupakan analisis data yang dilakukan melalui metode 
kualitatf. Analisis data yang dilakukan bertujuan untuk mencapai tujuan penelitian 
kedua, ketiga, keempat dan kelima. Deskripsi kualitatif bermanfaat untuk 
memberikan gambaran, fakta atau fenomena yang ditemukan pada saat penelitian 
dilaksanakan dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi, dalam hal ini 
adalah design kurikulum mikro mata kuliah pembelajara tematik terpadu bermuatan 
ESD. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wong (2008) hasil diskusi dalam 
bentuk kata-kata dan perilaku peserta pada kegiatan FGD dapat dijadikan sebagai 
dasar dalam  menjawab pertanyaan penelitian.  
Untuk melakukan analisis data hasil FGD dilakukan melalui enam langkah 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Creswell (2012),  
a. Mempersiapkan dan mengorganisasikan data untuk analisis.  
Pada tahap ini dilakukan persiapan dan pengorganisasian data dengan cara 
menyiapkan hasil berupa masukan dan saran perbaikan dari ahli terhadap 
dokumen kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran tematik terpadu 
bermuatan ESD yang telah didiskusikan melalui FGD.  
b. Mengekplorasi dan pengkodean data. 
Pada tahap ini data yang telah diorganisir kemudian di eksplorasi dan dilakukan 
pengkodean. Pengkodean yang dimaksud adalah pemilahan terhadap data ke 
dalam segmen-segmen tertentu, dalam hal ini yaitu pengelompokan terhadap 
catatan dan masukan dari ahli mengenai kompetensi tujuan kurikulum, masukan 
mengenai materi pembelajaran, masukan mengenai strategi yang digunakan 
hingga masukan terhadap penilaian yang digunakan dalam kurikulum mikro 
mata kuliah pembelajaran tematik terpadu bermuatan ESD. 
c. Mengkode untuk membangun deskripsi.  
Pada tahap mengkode untuk membangun deskipsi dilakukan penjabaran lebih 
detil lagi mengenai segmen-segmen atau topik yang telah dipisahkan melalui 
pengkodean. Hal ini untuk mempermudah dalam melakuan analisis terhadap 
masukan sesuai dengan segmen atau topik yang telah dibahas pada saat FGD. 
d. Merepresentasikan dan melaporkan temuan.  
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Pada tahap merepresentaikan dan melaporkan temuan dilakukan melalui 
penyajian data-data yang telah dianalisis ke dalam bentuk tabel perbandingan, 
diagram dan angka. Dalam hal ini penyajian data yang disajikan adalah 
masukan dan catatan terhadap kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran 
tematik terpadu bermuatan ESD dan komponen-komponen yang terdapat di 
dalamnya.  
e. Mengiterpretasikan temuan.  
Pada tahap menginterpretasikan temuan dilakukan dengan cara menyimpulkan 
hasil analisis teradap desain kurikulum mikro mata kuliah pembelajaran tematik 
terpadu bermuatan ESD.  
f. Memvalidasi keakuratan temuan.  
Pada tahapan ini dilakukan validasi keakuratan temuan melalui pengkajian 
secara mendalam dengan membandingkan satu sumber dengan sumber lainya 
sehingga memperoleh hasil atau temuan yang valid. 
 
 
 
 
